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ABSTRACT: The social interactions of tempe traders are interactions in the form of
cooperation, competition, disputes, accommodation, contravention and assimilation
that occur at a certain time, and each of these forms of interaction can be in the form of
interactions between individuals and individuals, individuals with groups, and groups
with groups. . These interactions are divided into two categories, namely associative
and dissociative social interactions. This type of research is descriptive qualitative with
data collection techniques using the method of observation, interviews and
documentation. Based on the results of the research conducted, it was found that the
factors that influence the form of social interaction in the Bululawang Traditional
Market are associative social interactions caused by the same goals, physical closeness
in trading, sympathy between traders, and the existence of interests other than trading;
insufficient number of customers, large number of traders, and insufficient market
facilities and infrastructure. While the dissociative social interaction is the personal of
each tempe trader is different, the number of tempe traders is not balanced with the
number of customers, the wrong placement of the traders, and the market building plans
are considered wrong
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ABSTRAK: Interaksi sosial pedagang tempe adalah interaksi yang berbentuk
kerjasama, persaingan, pertikaian, akomodasi, kontravensi dan asimilasi yang terjadi
pada waktu tertentu, serta masing-masing bentuk interaksi tersebut dapat berupa
interaksi antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok
dengan kelompok. Interaksi tersebut terbagi menjadi dua kategori, yaitu interaksi sosial
asosiatif dan disasosiatif. Tipe penelitian ini bersifat dekskritif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data dengan menggunakan metode pengamatan, wawancara dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan faktor yang
memengaruhi terjadinya bentuk interaksi sosial di Pasar Tradisional Bululawang ialah
interaksi sosial asosiatif disebabkan oleh adanya tujuan yang sama, kedekatan fisik
dalam berdagang, rasa simpati antar pedagang, dan adanya kepentingan selain
berdagang; kurangnya jumlah pelanggan, banyaknya jumlah pedagang, serta tidak
memadainya sarana dan prasarana pasar. Sedangkan interaksi sosial disosiatif adalah
pribadi setiap pedagang tempe berbeda-beda, jumlah pedagang tempe tak seimbang
dengan jumlah pelanggan, struktur penempatan pedagang yang salah, dan denah
bangunan pasar yang dianggap salah

Kata Kunci : Interaksi Sosial, Omzet


mailto:Surop

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan bermasyarakat sebagai makhluk sosial manusia akan selalu
berhubungan dengan manusia lainnya. Dalam istilah ekonomi hubungan antar manusia
itu disebut dengan interaksi sosial. Menurut Wiyono (2007:234) interaksi secara umum
dapat diartikan saling berhubungan atau saling bereaksi dan terjadi pada dua orang
individu atau lebih, sedangkan sosial adalah berkenaan dengan masyarakat. Jadi secara
umum interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan yang terjadi di masyarakat
dalam berbagai bidang seperti politik, ekonomi, kebudayaan, pertanian, perdagangan
dan lainnya. Seseorang yang interaksi sosialnya baik maka dia akan dapat
mempengaruhi, merubah bahkan memperbaiki kelakuan individu lainnya menjadi baik,
namun jika sesorang interaksi sosialnya buruk maka dia juga akan mempengaruhi
bahkan merubah individu disekitarnya menjadi jelek.

Menurut Bonner (dalam Ari H. Gunawan, 2010:31) interaksi sosial merupakan
suatu hubungan antara dua orang atau lebih, sehingga kelakuan individu yang satu
mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang lain dan
sebaliknya. Seorang politisi harus dapat berinteraksi sosial dengan baik agar dapat
menjalankan roda politiknya, seorang petani yang interaksi sosialnya baik maka ia akan
dapat bekerja sama dengan petani lainnya dalam usaha meningkatkan hasil
pertaniannya. Begitu pula seorang pedagang yang interaksi sosialnya baik maka ia akan
dapat bekerja sama dengan pedagang lain juga melayani konsumennya dengan baik
pula, tentunya hal ini akan disukai oleh para pelanggannya, sehingga pelanggannya
semakin banyak dan pada akhirnya akan meningkatkan omset penjualannya.

Kecamatan Bululawang seperti kecamatan lain yang terus berkembang,
memiliki sarana penunjang perekonomian yang cukup banyak seperti pusat-pusat
perbelanjaan dan sejumlah pasar tradisional yang tersebar di desa-desa seluruh
Kecamatan Bululawang. Di antara pasar-pasar yang ada di Bululawang, Pasar
Bululawang merupakan salah satu pasar tradisional yang memiliki peran yang cukup
penting dalam memberikan kontribusi pada pemasukan pendapatan daerah dan
masyarakat.

Pasar tradisional menjadi bagian yang membantu masyarakat dalam memenuhi
semua kebutuhan hidup dan mencari penghasilan. Menurut Leksono (2009) peran dan
fungsi pasar adalah sebagai locus transaksi untuk mengurangi ketidaksetaraan
informasi, menekan biaya transaksi, meningkatkan kepercayaan, peran pasar sangat
membantu dalam kegiatan transaksi jual beli barang Pasar menjadi pemasok dana bagi
pembangunan yang ada yaitu dari pajak yang mereka bayarkan. Inilah yang mendasari
fungsi pasar sebagai sarana pembangunan nasional yang memberikan sumbangan dana
pendapatan daerah melalui iuran dan retribusi setiap hari. Pasar sangat membantu
pemerintah atau negara dalam mengontrol segalakegiatan dan alur perekonomian
negara (Ahmad:2016).

Menurut kepala UPPD (Unit Pengelola Pasar Daerah) Bululawang Bapak Arif
Sulistyanto S.Appasar tradisional Bululawang sudah berdiri sejak zaman penjajahan
Belanda £ tahun 1926 (wawancara: 12 Februari 2019). Jadi usia pasar tradisional
Bululawang sudah cukup tua yaitu kurang lebih 93 tahun dan menjadi pasar yang
legendaris di kecamatan Bululawang. Pasar ini terus berkembang seiring dengan
perkembangan zaman. Saat ini (th 2018 — 2019) pasar Bululawang sedang dalam
renovasi, hal ini merupakan salah satu program pemerintah yang sedang digalakkan
yaitu : revitalisasi pasar rakyat yang selama ini mengalami degradasi karena
perkembangan zaman. Tujuannya agar pasar tradisional hidup kembali dan dapat



bersaing dengan pasar — pasar modern yang ada dan untuk meningkatkan pendapatan
para pedagang juga pelaku —pelaku ekonomi yang ada di masyarakat, khususnya
masyarakat Bululawang.

Keberadaan pedagang tempe di pasar tradisional Bululawang merupakan solusi
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap “tempe”. Hal ini tentunya akan
menciptakan suatu hubungan atau interaksi sosial yang kompleks diantara pedagang
dengan konsumen, pedagang dengan pedagang dan pedagang dengan pemasok dalam
hal menjual dan membeli tempe.

Berdasarkan latar belakang dengan dilatari olen fakta dan informasi
sebagaimana terurai di atas maka fokus penelitian ini yaitu untuk memahami
“Bagaimana interaksi social pedagang tempe dalam upaya meningkatkan omset
penjualan di Pasar Tradisional Bululawang Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang”

Kesimpulan

1. Interaksi sosial pedagang tempe yang terjadi dalam Pasar Tradisional Bululawang
adalah hubungan antara individu dengan individu, kelompok dengan individu
maupun kelompok dengan kelompok dan terjadi pada waktu tertentu. Interaksi
tersebut terbagi menjadi dua kategori, yaitu interaksi sosial asosiatif dan disasosiatif.
Adapun interaksi sosial asosiatif dapat berupa kerja sama yaitu kerja sama antar
pedagang tempe dengan pelanggan, pedagang tempe dengan pedagang tempe, dan
pedagang tempe dengan pemasok/distributror, dan asimilasi yang terjadi di Pasar
Tradisional Bululawangdapat dilihat pada keseharian pedagang tempe Kketika
melakukan transaksi jual beli dan mayoritas pedagang di Pasar Tradisional
Bululawang juga paham atau dapat berbahasa jawa sedangkan interaksi sosial
disosiatif dapat berupa persaingan yang dapat dilihat dari ketika pedagang tempe
saling berebut perhatian pelanggan, persaingan tersebut dapat bersifat pribadi
maupun bersifat kelompok namun lebih cenderung pada persaingan pribadi,
kontravensi yang dapat memicu konflik seperti melanggar kesepakatan harga dan
menjelek-jelekkan barang dagangan pedagang lain di mata pelanggan.

2. Faktor yang mempengaruhi terjadinya kerja sama di Pasar Tradisional Bululawang
adalah adanya tujuan yang sama, kedekatan fisik dalam berdagang, rasa simpati antar
pedagang, dan adanya kepentingan selain berdagang. Sedangkan faktor yang
mempengaruhi terjadinya asimilasi di Pasar Tradisional Bululawangadalah adanya
kebudayaan yang berbeda antar pedagang tempe, kepentingan komunikasi, dan
saling menghormati antar budaya. Sedangkan faktor yang memengaruhi terjadinya
persaingan di Pasar Tradisional Bululawang adalah kurangnya jumlah pelanggan,
banyaknya jumlah pedagang tempe, tidak memadainya sarana dan prasarana pasar.
Faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik di Pasar Tradisional Bululawang
adalah pribadi setiap pedagang tempe berbeda-beda, jumlah pedagang tempe tak
seimbang dengan jumlah pelanggan, struktur penempatan pedagang yang salah atau
belum tertata dengan benar
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